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ABSTRAK

Pengujian aktivitas anti asam ural dan ckstrak calyx Hibiscus sabdarifia
Linn. telah dilakukan terbadap mencit putih jantan. Pengukoeran kadur asam arat
serurn  dilakukan  setelah pemberian ekstrak selama 7, 14 dan 21 han
mengeunakan  metoda enzimatis dengan  Allopurine]l  sebagai  pembanding.
Serapan sampel diukur menggunakan  spektrofotometer. Penginduksi  yvang
digunakan adalah homopenat hati sapi segar sechanvak 0,75 ml720 2 BR.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak etanol dengan
dosis 73, 1530 dan 300 me'kg BB dapat menurunkan kadar asam urat serum mencit
putih jantan secara bermakna, Akan tetap, imterakst antara perbedaan dosis dan

wakiu tidak memperlihatkan pengarub vang bermakna terhadap penurunan kadar

asam urat serum mencit puith jantan.
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PENDAHULUAN

Penyakit gout adalah suatu penvakit yang sudah dikenal scjak masa
Hippocrates, dan dikatakan sebagai “penvakit para raja dan raja dan penvakit™,
karena sering muncul pada kelompok masvarakat dengan kemampuan sosial-
ckonemi tinggi, vang sering mengkonsumsi daping secara berlebihan dan
menimbulkan rasa yang sangat menyakitkan, Gout sendiri berasal dari bahasa
latin, yaitu gulta (letesan), yang dipercaya bahwa penyakit imi disebabkan olch
luka vang jatuh tetes demi tetes ke dalam sendi (1),

Ciout adalah suatu penvakit yang disebabkan oleh adanya endapan kristal
maonosodium urat yvang lerkumpul di dalam sendi sebagai akibat dari tinggzinya
kadar asam wrat Ji dalam darah (hiperurisemia) (2}, Hal inl dapat teadi bak
akibat produksi asam urat yang meningkal, pembuangannya melalui gimjal vang
menurun, ataw akibal peningkatan asupan makanan yang kaya purin (3).

Crout ditandal dengan serangan berulang dari arthritis {peradangan sendi)
vang akut, kadang-kadang disertai dengan pembentukan Kristal satriam arat vang
besar (vang dinamakan tophus), deformitas (kerusakan) sendi secara keonis, dan
adanya cedera pada ginjal (4). Bagian tubuh vang terkena terutama adalah bagian
sendi vang berada pada wjung tubuh seperti ibu jari kaki, sedangkan sasaran
lainnya adalah sendi pada siku, lutat, pergelangan tangan dan kaki. ataw bahu (3).

Usaha pencarian obat-obat yang tepat untuk terapi gout terus dilakukan
agar dapat mencegah berkembangnya penyakit gout menjadi penyakit yang lebih
seriug. Balah satunva adalah terapi fanaman obat (G).

Manfaat tanaman obat untuk pengobatan telah dikenal sejak lama.

Pokumentast dan dunia pengobatan bangsa Romawi, Mesir, Cina, Persia, Ibrani.
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dan Arab menunjukkan bahwa tanaman obat dipergunakan secara luas untuk
mengobati hampir semua penyakit yang dikenal. Banvak tapaman memiliki
kandunpan yang ampuh sebagal obat, vang jika digunakon secara tepat dan benar,
bisa membaniu penyembuhan (6.

Salah sate jenis tanaman yang digunakan sebapai obat yaitu teh merah
{Hitiscus sabdariffa L), Tanaman ini memponyal habitat ashi di dacrah vang
terbentang darn India hingea Malaysia, yang merupakan  angpota  family
Malvaceas, Namun, sekarang tanaman im telah tersebar luas di dagrah tropis dan
subiropis di seluruh dunia. Karena itu, tidak heran jika tanaman ini mempunyai
nama umum vang berbeda-beda di berbagai negara (7).

D Indonesia, pengpunaan teh merah di bidang kesehatan memang belum
begitu popular. Namun akhir-akhir inl, minuman berbaban teh merah mulai
banyak dikenal sebagai minuman kesehatan. Pengounaan teh merah antara lain
sebagai divretik, kholeretik, antelmintik (mengobati cacingan). antibakteri,
menurunkan tekanan darah, menguranpgi kekentalan darah, dan menstimulasi
gerak peristaltik usus (7).

Kandungan kimia dari teh merah ini adalah campuran asam sitrat dan
asam malat. anthocyanin yaltu gossipetin (hydroxytlavone) dan hibiscin, vitamin
(_, dan protein (7).

Penppunasn teh merah sebagai obat untuk menurunkan kadar asam urat
dalam darah saat ini masih digunakan secara tracdisional, Cara pengeunaannya
valtu dengan mengkonsumsi jus teh merah (7).

Berdasarkan asumsi di atas perlu dilakukan penelitian tentang sejach mana

pengaruzh ckstrak etanol teh merah 1m terhadap kadar asam wrat yang diujikan



pada mencit putih jantan. Mencit putih jantan dipakai karena sekitar 90%
penderita gout adalah pria, dimana secara kedratnya memiliki kadar asam ural
lebth tinggi daripada wanita. Hal it tenadi karena wanita memiliki hormon
estrogen vang dapat memngkatkan ekskrest asam urat melalut ginjal (8).
Pengukuran kadar asam ural menggunakan metoda cnzimatis dengan
mengeunakan alat spektrofotometer, Metoda enzimatis dianggap lebih sensinf,

sederhana penperjaannya dan paling lazim dipakai di laboratoriom klinik (%, 10).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebapai

erikut:

i. Hasil wi kandungan fitokimia menunjukkan bahwa calyx  Hibiscus
sabdarifia Linn. mengandung flavenoid, terpenoid, saponis dan fenal.

2. Dari hasil ekstraksi 0.5 ke Hibiscus sabdariffa kering diperoleh ekstrak
kental scbanvak 114.8 gram (Rendemen 22,96%).

3 Analisa statistik Anova memperlibatkan bahwa pemberan ekstrak calyx
Hihiscus sabdariffa dengan dosis 73 mg'kg BB, 150 mp%e BB dan 300
m'ke BB dapat menurunkan kadar asam urat dengan sangat bermakna.
Sedangkan faktor waktu memberikan pengaruh yang bermakna. Akan
tetapi intersksi antara dosis dan waktu tidak memberikan pengaruh yang
bermakna.

5.1 Saran
Disarankan pada penelitt selanjutnya untuk meneliti mekanisme kerja dan

ekstrak dalam menurunkan kadar asam urat serum dan mempertimbangkan dalam

pembuatan suatu sediaan fitofarmaka dari tanaman fifiscws sabdariffa Linn. ini.
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